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ABSTRAK

DITA FEBRJANI LESTARI NPM 022111143. Pengaruh Perputaran Persediaan
terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahnn 2010-2014. Dibawah bimbing^ui: AKHSANUL HAQ dan DESSY
HERLISNAWATI

Rasio Perputaran Persediaan {Inventory Turnover) digunakan untuk mengukur
peijalanan persediaan sampai kembali menjadi uang kas. Rasio ini dihitung dengan
membagi penjualan dengan persediaan atau harga pokok dengan persediaan. Rasio
Perputaran Persediaan merui^an rasio yang digun^an untuk mengukur berapa kali
dana yang ditanam dalam persediaan ini berputar dalam suatu periode. Apabila rasio
yang diperoleh tinggi, ini menunjukkan perusahaan bekeija secara efesien dan likuid
persediaan semakin baik. Demikian pula apabila perputaran persediaan rendah
berarti perusahaan bekega secara tidsjc efesien atau tidak produktif dan banyak
barang persediaan yang menumpuk.
Profitabilitas merupakan suatu kemampuan perusahaan luituk menghasilkan profit
untuk meningkatkan nilai pemegang saham. Profitabilitas ini digunakan untuk
mengukur kemampuan para eksekutif perusahaan dalam menciptakan tingkat
keuntungan baik dalam bentuk laba perusahaan maupun nilai ekonomis atas
penjualan aset bersih perusahaan maupun modal sendiri.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah perputaran persedian
berhubungan dengan profitabilitas. Penelitian ini menggunakan variabel independen
yaitu perputaran persediaan sedangkan variabel dependen yaitu profitabilitas.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini a^ah penelitian kuantitatif
dengan metode penarikan sampel yang digunakan adalah explanatory survey.
Sampel yang digunakan adalah data sekunder dari Bursa Efek Indonesia (BE!) yaitu
annual report perusahaan otomotif yang terdaftar pada tahun 2010-2014 di BEI.
Sampel yang digunakan sebanyak 9 perusahaan selama 5 tahun periode pelaporan
keuangan.
Metode analisis yang digunakan yaitu anatisis regresi linear sederhana dengan
pengujian hipotesis uji statistik t, Uji R dan uji R^. Hasil penelitian menujukan bahwa
perputaran persediaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Keyword: perputaran persediaan dan profitabilitas.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. La tar Belakang

Laba atau profit merupakan salah satu tujuan utama berdirinya setiap badan usaha.
anpa diperolehnya laba, pcrusahaan tidak dapat memenuhi tujuan lainnya yaitu

pe umbuhan yang terus menerus dan tanggung jawab sosial . Laba yang menjadi
tujuan utama perusahaan dapat dicapai dengan penjualan barang atau jasa. Semakin
esar volume penjualan barang atau jasa, maka laba yang dihasilkan oleh perusahaan

juga akan semakin besar. Kelangsungan hidup perusahaan dipengaruhi oleh banyak
hal antara lam profitabilitas perusahaan itu sendiri. Profitabilitas akan menunjukan
ombinasi efek dan likuiditas, manajemen asset dan hutang pada hasil-hasil

operasi. Profitabilitas adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang
ilakukan perusahaan. Pentingnya profitabilitas dapat dilihat dengan
mempetiinbangkan dampak yang berasal dari ketidakmamnuan perusahaan
mendapatkan laba yang maksimal untuk mendukung kegiatann operasionalnya
Ada bebrapa ukuran yang dipakai untuk melihat kondisi profitabilitas suatu
perusahaan, antara lam dengan menggunakan tingkat pengembalian asset {return on
asset). Rasio mi mengukur tingkat pegembalian total asset setelah beban bunga dan
pajak. Rasio ini diukur dengan membandingkan antara laba bersih terhadap total
asset Semakin tinggi perbandingan laba bersih terhadap total asset maka akan
semakin baik bagi perusahaan.
Us^a yang sering dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan profitabilitas
a alah meningkatkan penjualan persediaan sehingga perputaran persediaan barang
juga meningkat. Persediaan merupakan salah satu pos asset yang cukup penting
karena persediaan merupakan pos asset lancar yang cukup besar nilainya. Pada
perusahaan dagang, persediaan merupakan barang dagangan, sedangkan pada
perusahaan industry persediaan tersebut dapat berupa bahan mentah, barang dalam
proses, maupun barang jadi. Kekurangan atau kelebihan merupakan gejala yang
kurang baik. ^ ^
Persediaan merupakan unsur dari asset lancar yang merupakan unsur yang aktif
alam operasi perusahaan yang secara terns menerus diperoleh, diubah dan kemudian
ijual kepada konsumen. Pada prinsipnya persediaan mempermudah atau

memperlancar jalanya operasi perusahaan yang harus dilakukan secara berturut-turut
untuk memproduksi barang-barang serta mendistribusikannya kepada para
peanggan. Dengan adanya pengelolaan yang baik, maka perusahaan dapat
mengubah persediaan yang tersimpan menjadi laba melalui penjualan,
Semakin tinggi perputaran persediaan barang, maka semakin tinggi biaya yang dapat
ditekan sehingga semakin besar perolehan laba suatu perusahaan. Sebaliknya, jika



semakin lambat perputaran persediaan barang, semakin kecil pula perolehan labanya.
Untuk mencapai tingkat perputaran persediaan yang tinggi tidak semudah yang
dibayangkan, banyak hal yang harus diperhatikan oleh perusahaan dalam kegiatan
operas! perusahaan itu sendiri. Diantaranya pengolahan persediaan secara teratur dan
efeisien, meningkatkan kualitas barang dan memenuhi apa yang menjadi keinginan
konsumen.

Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan menyebabkan perusahaan semakin
cepat dalam melakukan penjualan barang danggang sehingga akan memperbesar laba
operas! dan pada akhirnya juga akan meningkatkan laba bersih. Laba bersih
mengindikasikan profitabilitas perusalian. Laba bersih mencenninkan pengembalian
kepada pemegang ekuitas untuk periode bersangkutan. Laba perusahaan yang tinggi
belum tentu menunjukan profitabilitas yang tinggi, akan tetapi profitabilitas yang
tinggi sudah dapat dipastikan bahwa laba yang dihasilkan tinggi. Bag! perusahaan
pada umumya masalah profitabilitas lebih penting daripada laba karena efisiensi baru
dapat dikeetahui dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan modal sendiri
dan modal asing yang digunakan untuk menghasilkan laba. Dengan demikian tingkat
profitabilitas memegang peranan yang penting dan perputaran persediaan yang cepat
diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. Rasio profitabilitas yang
dipakai dalam penelitian in! adalah return on asset (ROA).
Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian sebelumnya. Beberapa penelitian
yang telah dilakukan yang berkaitan dengan pengaruh perputaran persediaan
terhadap profitabilitas menggunakan rasio return on asset menunjukan pengaruh dan
hubungan yang positif dan signifikan. Akan tetapi ada beberapa peneliti yang
mendapatkan basil yang berbeda yaitu bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan
antara perputaran persediaan dengan tingkat profitabilitas. Dari perbedaan hasil yang
diperoleh, penulis ingin menguji kembali bagaimana pengaruh perputaran persediaan
terhadap profitabilitas dengan objek yang berbeda. Berdasarkan penjelasan di atas
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "pengaruh perputaran
persediaan terhadap profitabilitas pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2010-2014".

1.2. Perurausan dan Indentifikasi Masalah

1.2.1. Perumusan Masalah

Perputaran persediaan dalam perusahaan menunjukkan kineija perusahaan dalam
aktivitas operasionalnya. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan,
kemungkinan semakin besar perusahaan akan memperoleh keuntungan. Begitu pula
sebaliknya, jika tingkat perputaran persediaannya rendah maka kemungkinan
semakin kecil perusahaan akan memperoleh keuntungan. Berdasarkan uraian
tersebut,masalah yang akan diangkat oleh penulis dalam penelitian ini adalah
mengenai pengaruh perputaran persediaan terhadap tin^aX profitabilitas.



1.2.2. Identifikasi Masalah

Untuk memberikan arahan dan batasan dari uraian permasalahan tersebut, maka
penulis mencoba mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perputaran persediaan pada perusahaan otomotif yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014.
2. Bagaimana pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2010-2014.
3. Bagaimana pengaruh perputaran persediaan terhadap prqfitabilUas pada

perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1. Maksud Penelitian

Adapun maksud penulis dari penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan
penulis dalam upaya pengembangan ilmu yang diterima selama perkuliahan sehingga
dapat diperoleh pemecahan masalah terbaik untuk mengambil suatu keputusan.

1.3.2. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulis dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui perputaran persediaan pada perusahaan otomotif yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014.
2. Untuk mengetahui profitabilitas pada perusahaan otomotif yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014.
3. Untuk mengetahui pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabiliias pada

perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014.

1.4. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi kegunaan teoritis dan
kegunaan praktis,berikut ini penjabarannya:
1. Kegunaan Teoritis
a. Bagi akademis

Dapat memberikan referensi dan kontribusi terkait dengan pengaruh perputaran
persediaan terhadap profitabilitas.
b. Bagi penulis

Sebagai gambaran tentang permasalahan yang dihadapi oleh investor dan sebagai
bahan acuan untuk menentukan langkah selanjutnya serta bermanfaat untuk
menambah wawasan dan sebagai pembanding bagi pembaca yang akan melakukan
penelitian pada objek yang sama di masa yang akan datang.



2. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan atau bahan pertimbangan
bagi manajetnen perusahaan, analis laporan keuangan, investor dan kreditor dalam
rangka perbaikan dalam pengambilan keputusan dan memberikan gambaran leutang
kondisi keuangan suatu perusahaan dalam laporan keuangan perusahaan kepada
publik.
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wajar. Namun demikian, informasi kompleks yang dimasukkan dalam
laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar
pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu sulit untuk dipahami
oleh pemakai tersebut.
2. Relevan

Agar bermanfaat, informasi hams relevan untuk memenuhi
kebututuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi
memiliki kualitas relevan jika dapat mempengaruhi keputusan
ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa
masa lalu, masa l^i atau masa depan, membantu mengkoreksi hasil
evaluasi mereka dimasa lalu.
3. Keandalan

Agar bermanfaat, informasi juga hams andal (reliable). Infomiasi
memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan,
kesal^an material, dan dapat diandalkan oleh pemakainya sebagai
penyajian yang tulus atau jujur (faithjull representation) dari yang
seh^snya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat
disajikan. Informasi tersebut secara potensial dapat menyesatan.
Misalnya, jika keabsahan dan jumlah tuntutan atas kemgian dalam
suatu Undakan hukum masih dipersengketakan, mungkin tidak tepat
bagi pemsahaan mengakui jumlah seluruh tuntutan tersebut dalam
neraca, meskipun tepat untuk mengungkapkan jumlah serta keadaan
dari tuntutan tersebut.
4. Dapat dibandingkan
Pemakai hams dapat memperbandingkan laporan keuangan
penuahaan Mtar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan
posisi dan kineija keuangan pemsahaan. Pemakai juga hams dapat
memperbandingkan laporan keuangan antar pemsahaan untuk
mengevaluasi posisi keuangan, kinerja dan pembahan posisi
keuangan secara relatif.

2.1.2. Jenis — Jenis Laporan Keuangan

Menumt Ikatan Akuntan Indonesia (2012, 2), laporan keuangan yang lengkap
biasanya meliputi neraca, laporan laba-mgi, laporan pembahan posisi keuangan
(yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai lapoaran ams kas atau
arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang mempakan bagian
integral dari laporan keuangan.
1. Neraca

Menumt Munawir (2010, 16), neraca atau daftar neraca disebut juga laporan posisi
keuangan pemsahaan. Laporan ini menggambarkan posisi asset, hutang dan ekuitas
pemsahaan pada saat tertentu. Neraca atau balance sheet adalah laporan yang
menyajikan sumber-sumber ekonomis dari suatu pemsahaan atau aset liabilitas-
habihtasnya dan hak para pemilik pemsahaan yang tertanam dalam pemsahaan
tersebut atau ekuitas pemilik suatu saat tertentu. Neraca hams disusun secara
sistematis sehingga dapat memberikan gambaran mengenai posisi keuangan
pemsahaan. Oleh karena itu neraca tepatnya dinamakan statement of financial



position. Karena neraca merupakan potret atau gambaran keadaan pada suatu saat
lertentu maka neraca merupakan report bukan merupakan//ow report.
Menurut Munawir (2010, 18), aset dapat dibagi menjadi atas dua keiompok besar,
yaitu aset lancar dan aset tetap. Aset lancar adalah aset yang habis dalam satu kali
perputaran dalam proses produksi dan proses berputamya adalah dalam waktu yang
pendek (umumnya kurang dari satu tahun). Dalam berputamya yang satu kali ini,
elemen-elemen dari aset lancar tidak sama cepatnya ataupun tingkat perputarannya,

misalnya piutang menjadi kas adalah lebih cepat daripada inventory^ karena piutang
menjadi kas hanya membutuhkan satu langkah saja, sedangkan inventory melalui
piutang dahulu bamlah berubah menjadi kas. Dengan kata lain, aset lancar ialah aset
yang dapat diuangkan dalam waktu pendek. Sedangkan aset tetap adalah aset yang
tahan lama yang tidak atau secara berangsur-angsur habis turut serta dalam proses
produksi. Syarat lain untuk dapat diklasifikaslkan sebagai aset tetap itu dimiliki
perusahaan, juga haras digunakan dalam operasi yang bersifat permanen.

Menurut Munawir (2010, 19), hutang adalah semua kewajiban-
kewajiban perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi,
dimana hutang ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan
yang berasal dari pihak kreditur. Liabilitas perusahaan dapat
dibebankan kedalam liabilitas lancar (liabilitas jangka pendek) dan
liabilitas jangka panjang. Liabilitas jangka pendek adalaJi kewajiban
keuangan perusahaan yang pelunasannya atau pembayarannya akan
dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca)
dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki perusahaan.
Sedangkan liabiltas jangka panjang adalah kewajiban keuangan yang
jangka waktu pembayararmya (jatuh temponya) jangka panjang (lebih
dari satu tahun sejak tanggal neraca).
Menurut Munawir (2010, 24), modal sendiri merupakan ekuitas yang
berasal dari pemilik perusahaan dan tertanam di dalam perusahaan
untuk tidak tertentu lamanya. Ekuitas dari sumber ini merupakan dana
yang berasal dari pemilik perusahaan atau dapat pula bersumber dari
pendapatan atau laba yang ditahan.

2. Laporan laba-ragi
Menurut Munawir (2010, 26), laporan laba-ragi merupakan suatu laporan yang
sistematis tentang penghasilan, beban, laba-ragi yang diperoleh oleh suatu
perusahaan selam periode tertentu. Walaupun belum ada keseragaman tentang
susunan laporan laba-ragi bagi tiap-tiap perusahaan, namun prinsip-prinsip yang
umumnya diterapkan adalah sebagai berikut:
1. Bagian yang pertama menunjukan penghasilan yang diperoleh dari usaha
pokok perusahaan diikuti dengan harga pokok dari barang yang dijual, sehingga
diperoleh laba kotor.

2. Bagian kedua menunjukan beban-beban operasional yang terdiri dari beban
penjualan dan beban umum atau administrasi.



3. Bagian ketiga menunjukan hasil-hasil yang diperoleh di luar operasi pokok

perusahaan, yang diikuti dengan beban-beban yang teijadi di luar usaha pokok

perusahaan.

4. Bagian keempat menunjukan laba atau rugi yang insidentil sehinga akhimya

diperoleh laba bersih sebelum pajak pendapatan.

2.1.3. Analisis Laporan Keuangan

Menurut Munawir (2010, 35), analisis laporan keuangan adalah analisis laporan

keuangan yang terdiri dari penelaahan atau memepelajari daripada hubungan dan
tendensi atau kecendrungan untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi
serta perkembangan perusahaan yang bersangkutan.

Menurut Agus Sartono (2010, 110), analisis laporan keuangan berarti menguraikan

akun-akun laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat
hubungamiya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara yang satu

dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun non kuantitatif dengan tujuan
untuk mengetahui lebih dalam yang sangat penting dalam proses menhasilkan
keputusan yang tepat.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan

merupakan proses untuk mempelajari data-data keuangan agar dapat dipahami
dengan mudah untuk mengetahui posisi keuangan, hasil operasi dan perkembangan
suatu perusahaan dengan cara mempelajari hubungan data keuangan serta

kecenderungannya terdapat dalam suatu laporan keuangan, sehingga analisis laporan
keuangan dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan bagi pihak-
pihak yang berkepentingan dan juga dalam melakukan analisisnya tidak akan

terlepas dari peranan rasio-rasio laporan keuangan, dengan melakukan analisis

terhadap rasio-rasio keuangan akan dapat menentukan suatu keputusan yang akan

diambil.

Menurut Agus Sartono (2010, 115), kegunaan analisis laporan keuangan ini dapat

dikemukakan sebagai berikut;

1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam
daripada yang terdapat dari laporan keuangan biasa.
2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata
dari suatu laporan keuangan atau yang berada di balik laporan
keuangan.
3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan
keuangan.
4. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam
hubungannya dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan
komponen intern maupun kaitannya dengan informasi yang diperoleh
dari luar perusahaan.
5. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhimya dapat melahirkan
model-model dan teoti-teori yang terdapat di lapangan seperti
prediksi, peningkatan.
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6. Dapat memberikan infonnasi yang diinginkan oleh para
pengambil keputusan. Dengan perkataan lain yang dimaksud dari
suatu laporan keuangan merupakan tujuan analisis laporan keuangan
juga antara lain:
a. Dapat menilai prestasi perusahaan
b. Dapat memproyeksi laporan keuangan perusahaan
c. Dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan masa sekarang dari
aspek waktu tertentu:
1. Posisi keuangan (aset, neraca dan ekuitas)
2. Hasil usaha perusahaan (hasil atau beban)
3. Likuiditas

4. Solvabilitas

5. Aktivitas

6. Rentabilitas atau profitabilitas
7. Indikator pasar modal
d. Menilai perkembangan dari waktu ke waktu
e. Menilai komposisi struktur keuangan, arus dana
7. Dapat menentukan peringkat perusahaan menurut kriteria yang
sudah dikcnal dalam dunia bisnis.

Adapun tujuan dari analisis keuangan itu sendiri Menurut Kasmir (2011, 68), tujuan
dari analisis keuangan adalah:

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode
tertentu, baik asset, liabiltas, ekuitas, maupun hasil usaha yang telah
dicapai untuk beberapa periode.
2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi
kekurangan perusahaan.
3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki oleh
perusahaan.
4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu
dilakukan kedepan berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat
ini.

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah
perlu penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau
gagal.
6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan
sejenis tentang hasil yang mereka capai.

Menurut Munawir (2010,31), tujuan analisis laporan keuangan merupakan alat yang
sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan
hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan yang bersangkutan. Data keuangan tersebut
akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan apabila data tersebut
diperbandingkan untuk dua periode atau lebih, dan dianalisa lebih lanjut sehingga
akan dapat diperoleh data yang akan dapat mendukung keputusan yang akan diambil.
Ada beberapa cara atau metode dalam menganalisis laporan keuangan. Menurut
Munawir (2010, 36), ada dua metode analisis yang digunakan oleh setiap
penganalisis laporan keuangan, yaitu analisis horizontal dan analisis vertikal.
Analisis horizontal adalah analisis dengan mengadakan perbandingan laporan
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keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat sehingga akan diketahui
perkembangannya. Analisis vertikal adalah apabila laporan keuangan yang dianalisis
hanya meliputi satu periode atau satu saat saja, yaitu dengan memperbandingkan
antara akun yang satu dengan akun yang lain dalam laporan keuangan tersebut
sehingga hanya akan diketahui keadaan keuangan atau hasil operasi pada saat itu
saja.

Menurut Munawir (2010,36-37), teknis analisis laporan keuangan terdiri dari:
1. Analisis perbandingan laporan keuangan, adalah metode dan
teknik analisis dengan cara memperbandingkan laporan keuangan
untuk dua periode atau lebih, dengan menimjukan :
a. Data absolut atau jumlah-jumlah dalam jumlah rupiah.
b. Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah.
0. Kenaikan atau penurunan dalam jumlah persentase.
d. Perbandingan yang dinyatakan dalam rasio.
e. Persentase dalam total.

2. Tren atau tendensi atau posisi dan kemajuan keuangan perusahaan
yang dinyatakan dalam persentase, adalah suatu metode atau teknik
analisis untuk mengetahui tendensi daipada keadaan keuangannya,
apakah menimjukan tendensi tetap, naik atau bahkan turun.
3. Laporan dengan persentase per komponen adalah suatu metode
analisis untuk mengetahui persentase investasi pada masing-masing
aset terhadap total asetnya, juga untuk mengetahui struktur
permodalannya dan komposisi perongkosan yang terjadi dihubimgkan
dengan jumlah permodalannya.
4. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, adalah suatu
analisis untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal
kerja atau untuk menegtahui sebab-sebab berubahnya modal keqa
dalam periode tertentu.
5. Analisis sumber dan penggunaan kas, adalah suatu analisig untuk
mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas atau untuk
mengetahui sumber-sumber serta penggunaan kas selama periode
tertentu.

6. Analisis rasio, adalah suatu metode analisis untuk mengetahui
hubungan dari akun-akun tertentu dalam neraca atau laporan laba-rugi
secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut
7. Analisis perubahan laba kotor, adalah suatu analisis untuk
mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan dari
suatu periode yang lain atau perubahan laba kotor dari suatu periode
dengan laba yang dibudgetkan untuk periode tersebut.
8. Analisis break even adalah suatu analisis untuk menentukan
tingkat penjualan yang hams dicapai oleh suatu perusahaan agar
perusahaan tersebut tidak mengalami kemgian, tetapi juga
belummemperoleh keuntungan. Dengan analisis ini juga akan
diketahui berbagai tingkat keuntungan atau kemgian untuk berbagai
tingkat penjualan.

Metode dan teknik analisis manapun yang digunakan, kesemuanya itu mempakan
permulaan dari proses analisis yang diperlukan untuk menganalisis laporan keuangan
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dan setiap metode analisis mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk membuat agar

data lebih dimengerti sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan bagi pihak-pihak yang membutuhkan.

Menurut Budi Raharjo (2010, 120-123) analisis rasio terdiri dari :
1. Ratio Likuiditas

a. Current ratio

b. Cash ratio

c. Quick ratio
d. Working capital to total assets ratio
2. Ratio leverage
a. Total debt to equity ratio
b. Total debt to total capital assets
c. Long-term debt to equity ratio
d. Tangible assets debt coverage
e. Time interest earned ratio

3. Ratio rentabilitas/prqfitabilitas
a. Return on assets

b. Return on equity
c. Earning before interest and taxes
d. Profit margin
e. Earning per share
4. Ratio aktivitas

a. Total assets turnover

b. Receivable turnover

c. Inventory turnover
d. Average days inventory
e. Working capital turnover

2.2. Persediaan dan Perputaran Persediaan

2.2,1. Persediaan

Sebuah perusahaan harus menyimpan persediaan yang ciikup untuk memenuhi
kebutuhan pelanggannya. Kegagalan untuk melakukan hal itu bisa mengakibatkan
hilangnya penjualan. Di sisi lain, terlalu banyak menyimpan persediaan akan
menambah beban seperti penyimpanan, asuransi dan pajak properti. Dan persediaan
yang berlebihan akan meningkatkan resiko kerugian akibat penurunan harga,
kerusakan dan perubahan pola pembelian pelanggan.
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (PSAK 14,2012) persediaan adalah asset:
1. Tersedia untuk dijual dal^ kegiatan usaha normal
2. Dalam proses produksi dan atau dalam peijalanan atau
3. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan dalam proses
produksi atau pemberian jasa.

Persediaan meliputi barang yang dibeli dan disimpan untuk dijual kembali, misalnya
barang dagang yang dibeli oleh pengecer untuk dijual kembali atau pengadan tanah
dan property lainya untuk dijual kembali. Persediaan juga mencakup barang jadi



13

yang telah diproduksi atau barang dalatn penyciesaian yang sedang diproduksi
perusahaan dan termasuk bahan serta perlengkapan yang akan digunakan dalam
proses produksi. Bagi perusahaan jasa persediaan meliputi biaya jasa. Biaya
persediaan perusahaan jasa meliputi upah dan biaya personalia lainya yang secara
langsung menangani pemberian jasa, termasuk tenaga penyelia dan overhead yang
diatribusikan. Upah dan biaya lainya yang menyangkut personalia penjualan serta
administrasi umum tidak termasuk sebagai biaya persediaan,tapi diakui sebagai
beban pada periode teijadinya (PSAK 14,2012)
Menurut Munawir dikutip dari Elly (2012: 14). Pensediaan digunakan untuk
mengindikasikan:
1. Barang dagang yang disimpan untuk kemudian dijual dalam operasi bisnis
perusahaan

2. Bahan yang digunakan dalam proses produksi atau yang disimpan untuk tujuan
itu

Sedangkan menurut Stice dan Skousen dikutip dari Mohamad Tejo (2013:15)
Persediaan (atau persediaan barang dagang) secara umum untuk
barang-barang yang dimiliki perusahaan dagang, baik bempa usaha
grosir maupun ritel, ketika barang-barang tersebut telah dibeli dan ada
kondisi siap untuk dijual. Kata bahan baku, barang dalam proses dan
barang jadi untuk dijual ditunjukan untuk persediaan diperusahaan
manufaktur.

Pada prinsipnya persediaan mempermudah atau memperlancar jalanya operasi
perusahaan pabrik yang harus dilakukan secara berturut-turut untuk memproduksi
barang-barang serta menyampaikannya kepada para pelangggan atau konsumen.
Persediaan memungkinkan produk-produk dihasilkan pada tempat yang jauh dari
pelanggan atau sumber bahan mentah. Dengan adanya persediaan, produksi tidak
perlu dilakukan khusus buat konsumen, atau sebaliknya tidak perlu konsumsi didesak
supaya sesuai dengan kepentingan produksi.
Menurut Rangkuti (2010:3) tipe persediaan terdiri atas :
1. Persediaan alat-alat kantor {supplies)
Persediaan yang diperlukan dalam menjalankan fungsi organisasi dan tidak menjadi
bagian dari produk akhir. Tipe persediaan alat-alat kantor diantaranya :
kertas,pensil,tinta dan Iain-lain.
2. Persedian bahan baku {raw material)
Item yang dibeli dari para supplier imtuk digunakan sebagai input dalam proses
produksi. Bahan baku ini akan mengalami *ransformasi atau dikonversi menjadi
barang akhir. Tipe dari bahan baku diantaranya: kayu,papan,karet dan Iain-lain.
3. Persediaan barang dalam proses
Bagian dari akhir tetapi masih dalam proses pengeijaan, karena masih menunggu
item yang lain untuk diproses.
4. Persediaan barang jadi
Persediaan produk akhir yang siap untuk dijual, didistribusikan atau Hisimpan
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Menurut Rangkuti (2010:7) jenis-jenis persediaan menurut fungsinya adalah sebagai
berikut:

1. Batch stock atau lot size inventory

Persediaan yang diadakan karena kita membeli atau membuat bahan-bahan atau

barang-barang dalam jumlah yang lebih besar daipada jumlah yang dibutuhkan saat
itu.

2. Fluctuation stock

Persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan konsumen yang
tidak dapat diramalkan.

3. Anticipation stock

Persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat
diramalkan, berdasarkan pola musiman yang terdapat dalam satu tahun untuk
menghadapi penggunaan, penjualan atau permintaan yang meningkat.
Munawir dalam Muhamad Tejo (2013, 27) mengemukakan bahwa jenis usaha yang

berbeda memiliki kebutuhan informasi persediaan yang berbeda pula. Ada dua
system pencatatan persediaan yaitu :

1. Sistem persediaan perpektual

Dalam sistem perpektual, perusahaan akan mencatat setiap mutasi yang terjadi pada
persediaan barangnya. Jadi akun persediaan akan selalu menunjukan nilai persediaan
pada setiap saat. Pencatatan secara perpektual berguna untuk menyediakan laporan
bulanan, kuartal ataupun laporan interim, dimana perusahaan dapat langsung
menentukan jumlah dan harga pokok persediaan yang dimilikinya tanpa hams
menghitung persediaan fisik terlebih dahulu. Sitem persediaan perpektual juga
memberikan tingkat penegndalian terhadap persdiaan yang akurat dibandingkan
system periodic karena informasi mengenai persediaan dalam system perpektual
selalu mencerminkan keadaan persediaan saat ini.

2. Sistem persediaan periodik

Dalam system periodik, pemsahaan tidak selalu mencatat mutasi yang teijadi pada
persediaan yang dimilikinya. Akibatnya, pada akhir periode, pemsahaan hams
melakukan perhitungan secara fisisk untuk mengetahui jumlah persediaan yang
dimiliki pada saat itu. Jumlah persediaan tersebut akan dikalikan dengan unit biaya
untuk mendapatkan harga pokok persediaan pada akhir periode. Angka inilah yang
akan masuk ke dalam neraca. Angka ini juga digunakan untuk menghitung harga
pokok penjualan. Sistem periodik disebut juga sistem fisik, karena system ini
tergantung pada haal perhitungan persediaan secara fisik pada setiap akhir periode.
Sistem ini biasanya digunakan untuk mencatat persediaan yang nilainya tidak tinggi,
karena dari segi biaya, mungkin tidak terlalu begitu menguntungkan untuk
mempunyai catatan untuk setiap mutasi dari barang yang rendah nilainya.
Menumt Munawir dikutip dari Muhamad Tejo (2013:26) metode-metode penilaian
persediaan yang paling umum adalah :
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1. Identifikasi khusus {specific identification)
Biaya dapat dialokasikan ke barang yang tequal selama periode begalan d^ ke
barang yang ada di tangan pada akhir periode berdasarkan biaya aktual dari unit
tersebut. Metode identifikasi hams memerlukan suatu cara untuk men^dentifikasi
biaya historis dari unit persediaan. Dengan identifikasi khusus,ams biaya dicatat
disesuaikan dengan ams fisik barang. Dari sudut pandang teoritis, metode
identifikasi khusus sangat menarik, khususnya ketika setiap unsur persediaan unik
dan memiliki biaya yang tinggi. Namun ketika persediaan terdiri dari berbagai
unsure atau unsure-unsur identik yang dibeli pada saat yang berlainan dengan harga
yang berbeda, maka identifikasi khusus akan menjadi lamban, membebani dan
memakan biaya.

2. Biaya rata-rata (average we/gftO
Metode biaya rata-rata membebankan biaya rata-rata yang sama ke setiap umt.
Metode ini didasEirkan pada asumsi bahwa barang yang terjual sehamsnya
dibebankan dengan biaya rata-rata, yaitu rata-rata tertimbang dari jumlah unit yang
dibeli pada tiap harga. Metode biaya rata-rata biaya dapat dianggap scbagai metode
yang realistis dan parallel dengan ams fisik barang, khusnya ketika ada pecampuran
dari unit persediaan yang identik. Tidak seperti metode persediaan yang lain,
pendekatan metode biaya rata-rata memberikan nilai yang sama untuk unsure sempa
dengan penggunaan yang sama. Metode ini tidak memperbolehkan manipulasi
keuntungan. Tetapi, keterbatasan dari metode baiaya rata-rata ini adalah bahwa nilai
persediaan dapat tertinggal secara signifikan terhadap harga dalam periode di mana
terdapat kenaikan atau penumnan harga yang cepat.
3. Metode masuk pertama, keluar pertama {first-in, first-out, FIFO)
Metode masuk pertama, keluar pertama {first-in, first-out, FIFO) didasarkan pada
asumsi bahwa unit yang teijual adalah unit yang lebih dahulu masuk. FIFO dapat
dianggap sebagai sebuah pendekatan yang logis dan nealistis terhadap ams biaya
ketika penggunaan model identifikasi khusus adalah tidak memungkinkan atau tidak
praktis. FIFO mengasumsikan bahwa ams biaya yang mendekati parallel dengan ams
fisik dari barang yang teijual. Beban dikenakan pada biaya yang dinilai melekat pada
barang yang terjual. FIFO memberikan kesempatan kecil untuk manipulasi
keuntungan karena pembebanan biaya ditentukan oleh umtan terjadinya biaya. Selain
itu, dalam FIFO, unit lersisa pada persediaan akhir adalah unit yang paling akhir
dibeli, sehingga biaya yang dilaporkan akan mendekati atau sama dengan biaya
penggantian di akhir periode {end-of-p?riod replacement cost).
4. Metode masuk terakhir, keluar pertama {last-in, first-out, LIFO)
Metode masuk terkahir keluar pertama {last-infirst-out, LIFO) didasarkan pada
asumsi bahwa barang yang paling bamlah yang teijual. LIFO menghasilkan nilai
lama dalam neraca dan dapat memberikan angka harga pokok penjualan yang aneh
ketika tingkat persediaan menumn. Namun, LIFO adalah metode yang paling baik
dalam pengaitan biaya persediaan saat ini dengan pendapatan saaat ini.
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Dengan mempergunakan system pencatatan secara periodik maupun perpektual,

perhituRgan fisik akan menentukan besamya biaya persediaan yang dimiliki
perusahaan. Kualitas dari persediaan yang dimiliki akan dikalikan dengan biaya per
unit dari persediaan tersebut untuk menhitung biaya persediaan yang dimiliki

perusahaan.

Persediaan merupakan salah satu pos modal keija yang cukup penting karena
kebanyakan modal usaha berasal dari persediaan. Pada perusahaan dagang,
persediaan tersebut merupakan barang dagangan, sedangan pada perusahaan industry
persediaan tersebut dapat berupa bahan mentah, barang dalam proses maupun barang
jadi. Kekurangan atau kelebihan persediaan merupakan gejala yang kurang baik.

Kekurangan dapat berakibat larinya pelanggan, sedangkan kelebihan persediaan
dapat berkibat pemborosan atau tidak efisien. Oleh karena itu, manajemen persediaan
berusaha agar jumlah persediaan yang ada dapat menjamin kelancaran proses
produksi. Dengan kata lain, total biaya yang berhubungan dengan persediaan dapat
diminimalkan. Perhitungan total biaya persediaan secara keseluruhan dipengaruhi
oleh faktor-faktor pembentuk biaya dari persediaan.

Menurut Yamit (2011:9) biaya-biaya yang timbul dalam persediaan yaitu:
1. Biaya pembelian (purchase cost)

Yaitu, harga per unit apabila item dibeli dari pihak luar, atau biaya produksi per unit
apabila diproduksi dalam perusahaan. Biaya per unit akan selalu menjadi bagian dari
biaya item dalam persediaan. Untuk pembelian item dari luar, biaya per unit adalah
harga beli ditambah biaya pengankutan. Sedangkan untuk item yang diproduksi di
dalam perusahaan, biaya per unit adalah termasuk biaya tenaga kerja, bahan baku
dan biaya overhead pabrik.

2. Biaya pemesanan (order cost)

Biaya yang berasal dari pembelian pesanan dari supplier atau biaya persiapan apabila
item diproduksi di dalam perusahaan. Biaya ini diasumsikan tidak akan berubah
secara langsung dengan jumlah pemesanan. Biaya pemesanan dapat berupa biaya
membuat daftar permintaan, menganalisis supplier, membuat pesanan pembelian,
penerimaan bahan, inspeksi bahan dan pelaksanaan proses transaksi. Sedangkan
biaya persiapan dapat berupa biaya yang dikeluarkan akibat perubahan proses
produksi, pembuatan skedul kerja, persiapan sebelum produksi dan pengecekan
kualitas.

3. Biaya simpan (carrying cost)

Biaya yang dikeluarkan atas investasi dalam persediaan dan pemeliharaan maupun
investasi secara fisik untuk menyirapan persediaan. Biaya simpan dapat berupa :
biaya modal, pajak, asuransi, pemindahan persediaan dan semua biaya yang
dikeluarkan untuk memelihara persediaan.

4. Biaya kekurangan persediaan
Konsekuensi ekonomis atas kekurangan dari luar maupun dari dalam perusahaan.
Kekurangan dari luar teijadi apabila pesanan konsumen tidak dapat dipenuhi.
Sedangkan kekurangan dari dalam terjadi apabila departemen tidak dapat memenuhi
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kebutuhan departemen yang lain. Biaya kekurangan dari luar dapat berupa biaya
backorder, biaya kehilangan kesempatan menerima keuntungan. Biaya kekurangan
dm dalam perusahaan dapat berupa penundaan pengiriman maupun ide kapasitas.
Jika terjadi kekurangan atas permintaan suatu item, perusahaan harus melakukan
backorder atau mengganti dengan item lain atau membatakan pengiriman. Dalam
situasi seperti mi bukan kerugian penjualan yang teqadi tetapi penundaan dalam
pengiriman. Untuk mengatasi masalah ini secara khusus, perusahaan melakukan
pembehan darurat atas item tersebut dan perusahaan akan menangung biaya
tambahan untuk pesanan khusus dapat berupa biaya pengiriman secara tepat dan
tambahan biaya pengepakan.
Para pemilik dan manajer berusaha keras untuk membuat persediaan barang-
b^angnya secepat mungkin karena barang-barang yang tidak dijual akan mengurangi
laba. Makin cepat penjualan yang teijadi maka makin linggi labanya, yang berarti
perusahaan mendapat tambahan aliran kas. Makin lambat penjualannya, maka rendah
lab^ya. Idelanya suatu usaha dapat beroperasi tanpa adanya simpanan persediaan.
Wa.aupun demikian, kebanyakan perusahaan, harus mempunyai persediaan barang
untuk pelanggaiinya. Para pedagang yang berhasil akan membeli dengan hati-hati
untuk tetap menjaga peiputaran barang yang diusahakannya tetap dalam tempo yang
ccpQt.

2.2.2. Perputaran Persediaan

Menurut Stice dan Skousen dikutip dari Muhamad Tejo (2013:37) peiputaran
persediaan adalah rasio antara harga pokok penjualan terhadap persediaan rata-rata
menunjukan seberapa cepat persediaan tersebut dapat dijual. Sedangkan menurut
waren dalam Muhamad Tejo (2013:37) perputaran persediaan (inventory turnover)
mengukur hubungan antara volume barang yang dijual dengan jumlah persediaan
yang dimiliki selama periode beijalan.
Menurut Agnes Sawir dikutip dari Niken Hastuti (2011:46), rasio perputaran
persediaan mengukur efisiensi pengelolaan barang dagang. Rasio ini merupakan
indikasi yang cukup populer untuk menilai efisiensi operasional, yang
memperlihatkan seberapa baiknya manajemen mengontrol modal yang ada pada
persediaan.

Menurut Moeljadi dikutip dari Niken Hastuti, (2012:39 ) Rasio Perputaran
Persediaan (Invemory Turnover) digunakan untuk mengukur peijalanan persediaan
^mpai kembali menjadi uang kas. Rasio ini dihitung dengan membagi penjualan
engan persediaan atau harga pokok dengan persediaan. Rasio Perputaran Persediaan
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam
dalam persediaan ini berputar dalam suatu periode. Apabila rasio yang diperoleh
tinggi, ini menunjukkan perusahaan bekerja secara efesien dan likuid persediaan
semakm baik. Demikian pula apabila perputaran persediaan rendah berarti
perusahaan bekerja secara tidak efesien atau tidak produktif dan banyak barang
persediaan yang menumpuk.
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Dari dcfenisi diatas dapat disimpulkan perputaran persediaan adalah sejauh mana
persediaan berputar dalam satu tahun yang merupakan investasi aset dalam
penggunaan sumber dana perusahaan. Dikarenakan keputusan persediaan secara
mcnyeluruh dalam rangka memaksimalkan nilai dan laba yang diperoieh perusahaan,
maka tujuan pengelolaan persediaan difokuskan kepada penentuan tingkat optimal
perusahaan. Karena penghematan ataupun penekanan terhadap persediaan harus
diseimbangkan antara biaya simpan serta risiko menahan persediaan. Rasio
perputaran persediaan dapat dihitung dengan rumus :
Perputaran persediaan = harea pokok peniualan

Persediaan rata-rata

Persediaan rata-rata dapat dihitung dengan menggunakan angka-angka mingguan,
bulanan atau lahunan. Untuk menyederhanakannya kita menentukan persediaan rata-

rata dengan membagi jumlah persediaan pada akhr atau awal tahun. Selama jumlah
persediaan yang dimilki sepanjang tahim stabil, rata-rata ini akan cukup akurat bagi
analis. Besarnya hasil perhitungan persediaan menunjukan tingkat kecepatan
persediaan menjadi kas atau piutang dagang.

2.3. Profitabilitas dan Rasic Profitabilitas

2.3.1. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan suatu kemampuan perusahaan untuk menghasilkan profit
untuk meningkatkan nilai pemegang saham. Profitabilitas ini digunakan untuk
mengukur kemampuan para eksekutif perusahaan dalam menciptakan tingkat
keuntungan baik dalam bentuk laba perusahaan maupun nilai ekonomis atas
penjualan,aset bersih perusahaan maupun modal sendiri (Hendra dalam Niken,
2012:54)

Profitabilitas suatu perusahaan dapat diukur dengan menghubungkan antara
keuntungan atau laba yang diperoieh dari kegiatan pokok perusahaan dengan
kekayaan atau aset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan perusahaan
{operating asset). Dalam kegiatan operasi perusahaan, profit merupakan elemen
penting dalam menjamin kelangsungan perusahaan. Dengan adanya kemampuan
memperoleh profit dengan menggunakan semua sumberdaya perusahaan maka
tujuan-tujuan perusahaan akan dapat tercapai. Penggunaan semua sumber daya
tersebut akan memungkinkan perusahaan untuk memperoleh profit yang tinggi.
Profit merupakan hasil dari pmdapatan oleh penjualan yang dikurangi dengan beban.
Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, diguhakan rasio keuntungan
atau profitabiltas yang dikenal juga dengan nama rasio rentabilitas.
Kasmir (2012, 197) menjelaskan bahwa "hasil pengukuran dapat dijadikan sebagai
alat evaluasi kinerja manajemen selama ini, apakah mereka telah bekerja secara
efektif atau tidak". Kegagalan atau keberhasilan dapat dijadikan sebagai bahan acuan
untuk perencanaan laba ke depan, sekaligus kemungkinan untuk menggantikan
manajemen yang baru tenitama setelah manjemen lama mengalami kegagalan . Oleh
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karena itu, rasio profitabilitas ini sering disebut sebagai salah satu alat ukur keneija
manajemen.

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan tingkat efektivitas manajemen suatu
perusahaan. Hal im ditunjukan oleh profit yang dihasilkan dari penjualan dan
pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukan efesiensi
perusahaan. Pengguna rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan
antara berbagai komponen yang ada diiaporan keuangan, terutama laporan neraca
dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat dapat dilakukan untuk beberapa periode
operasi. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam tentang
waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan sekaligus mencari penyebab perubahan
tersebut.

Kasmir (2012,198) Profitabiltas yang digunakan sebagai kriteria penilaian hasil
operasi perusahaan mempunyai manfaat yang sangat penting dan dapat dipakai
sebagai berikut:

1. Analisis kemampuan menghasilkan laba ditunjukan untuk mendeteksi penyebab
timbulnya laba atau rugi yang dihasilkan oleh suatu objek informasi dalam periode
akuntansi tertentu.

2. Profitabiltas dapat dimanfaatkan untuk menggambarkan kriteria yang sangat
diperlukan dalam menilai sukses suatu perusahaan dalam hal kapabilitas dan
motivasi dari manajemen.
3. Profitabilitas merupakan suatu alat untuk membuat proyeksi laba perusahaan
karena menggambarkan korelasi antara laba dan jumlah modal yang ditanamkan.
4. Profitabilitas merupakan suatu alat pengendalian bagi manjemen, profitabiltas
dapat dimanfaatkan oleh pihak intem untuk menyusun target, budget, koordinasi,
evaluasi hasil pelaksanaan operasi perusahaan dan dasar pengambilan keputusa

2.3.2. Rasio Profitabilitas

Adapun jenis-jenis profitabilitas dan pengukurannya adalah sebagai berikut:
1. Profit Margin
Profit margin merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin
laba atas penjualan. Cara pengukuran rasio ini adalah dengan membandingkan laba
bersih setelah pajak dengan penjualan. Angka ini menunjukan berapa besar
persentase pendapatan bersih yang diperoleh setiap penjualan. Semakin besar rasio
ini.semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba
cukup tinggi (Agus sartono 2010:304). Profit margin dapat dihitung dengan rumus :
Profit Margin - Pendapatan Bersih

Total Aset

2. Return on Asset (ROA)
Rasio ini menggambarkan perputaran aset diukur dari volume penjualan. Semakin
besar rasio ini semakin baik. Hal ini berarti bahwa aset dapat lebih cepat beiputar dan
meraih laba (Agus Sartono 2012,305). Return on asset dapat dihitung dengan rumus:
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ROA = Laba Bersih

Total Asset

3. Return on Equity (ROE)

Rasio ini menunjukan berapa persen diperoleh laba bersih bila diukur dari ekiiitas
pemllik. Semakin besar semakin bagus (Agus sartono 2012:305). Return on equity
dapat dihitung dengan rumus :

ROE - Laba Bersih

Total Ekuitas

4. Basic Earning Power

Rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan memperoleh laba diukur dari jumlah
laba sebelum dikurangi bunga dan pajak dibandingkan dengan total aset. Semakin
besar rasio semakin baik (Agus Sartono 2012:305). Basic Earning Power dapat
dihitung dengan rumus:

Basic Earning Power = Laba sebelum bimea dan paiak
Total Aset

5. Earning Per Share

Rasio ini menunjukan berapa besar kemampuan perlembar saham menghasiikan laba
(Agus Sartono 2012:306). Earning Per Share dapat dihitung dengan rumus :
Earning Per Share = Laba Baeian Saham Bersanekutan

Jumlah saham

6. Contribution Margin

Rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan melahirkan laba yang akan menutupi
biaya-biaya tetap biaya operasi lainnya. Dengan pengetahuan atas rasio ini kita dapat
mengontrol pengeluaran untuk biaya tetap atau biaya operasi sehingga perusahaan
dapat menikmati laba (Agus Sartono 2012:306). Contibution Margin dapat dihitimg
dengan rumus:

Countribution Margin = Laba Kotor
Penjualan

2.4. Penelitian Terdahulu dan Kerangka Pemikiran

2.4.1. Penelitian Terdahulu

Elly Defrina Sipangkar 2012 dengan judul pengaruh perputaran persediaan terhadap
profitabilitas pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2005 -
2008. Variabel X yang digunakan perputaran persediaan dan variabel Y yang
digunakan profitabilitas {return on asset' ROA ). Untuk analisis nya menggunakan
regresi linear sederhana, dengan hasil perputaran persediaan berpengaruh negative
terhadap return on asset (ROA).
Erik Febrian Nababu 2013 dengan judul pengaruh perputaran persediaan terhadap
profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode
2008-2011. Variabel X yang digunakan perputaran persediaan dan varaibel y yang
digunakan profitabilitas ( return on asset' ROA). Untuk analisisnya menggunakan
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regresi linear sederhana, dengan hasil peneiitian menunjukan perputaran persediaan
berpengaruh signifikan terhadap return on asset (ROA).
Muhamad Tejo Suminar 2013 dengan judul analisis pengaruh perputaran persediaan
terhadap profitabilitas pada perusahaan industry barang konsumen yang terdaftar di
BEI periode 2008-2012. Variabel X yang digunakan dalam peneiitian ini yaitu
perputaran persediaan dan untuk variabel Y yaitu profitabilitas {return on asset).
Untuk analisisnya menggunakan regresi linear sederhana, dengan hasil peneiitian
menunjukan bahwa perputaran persediaan berpengaruh secara signifikan terhadap
return on asset.

Juhta 2011 dengan Judul pengaruh perputaran persediaan dan perputaran piutang
terhadap profitabilitas pada perusahaan garmen dan tekstil yang terdaftar di BEI
periode 2008-2010. Variabel X yang digunakan dalam peneiitian ini perputaran
persediaan dan perputaran piutang dan variabel Y nya profitabilitas {return on ajiset).
Untuk analisisnya menggunakan analisis linear berganda. Dengan hasil peneiitian
menunjukan bahwa perputaran persediaan dan perputaran piutang berpengaruh
secara parsial terhadap return on asset.
Niken Hastuti 2010 dengan judul peneiitian analisis pengaruh perputaran persediaan
terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode
2006-2008. Variabel X yang digunakan dalam peneiitian ini perputaran persediaan
dan untuk variabel Y profitabilitas {return on asset 'ROA ). Untuk analisisnya
menggunakan regresi linear sederhana dengan hasil peneiitian menunjukan bahwa
perputaran persediaan berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA).

2.4.2. Kerangka Pemikiran

Persediaan merupakan investasi yang dibuat untuk tujuan memperoleh pengembalian
melalui penjualan kepada pelanggan. Keadaan perputaran persediaan yang tinggi
menunjukan bahwa semakin efisien dan efektif perusahaan mengelola persediaannya.
Hal ini juga menunjukan volume penjualan yang tinggi pada perusahaan tersebut.
Hal itu berarti laba yang didapat oleh perusahaan semakin besar dengan
mengasumsikan minimalisasi biaya-biaya yang teijadi. Besamya laba yang diperoleh
perusahaan akan memaksimalkan tingkat pengembalian asset yang diperoleh
perusahaan. Semakin besar tingkat pengembalian asset {return on asset) yang
diperoleh perusahaan merupakan salah satu indikasi bahwa profitabilitas perusahaan
menunjukan kondisi baik.

Perputaran persediaan mengukur kecepatan rata-rata persediaan bergerak keluar dari
perusahaa. Semakin cepat persediaan diubah menjadi barang dagang yang nantinya
akan dijual oleh perusahaan maka semakin cepat pula bagi perusahaan untuk
memperoleh laba. Semakin tinggi laba yang dihasilkan oleh perusahaan maka akan
semakin baik bagi kelangsungan hidup perusahaan.
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2.5. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban yang hams diuji kembali kebenarannya atas suatu
penelitian yang dilakukan agar dapat mempermudah dalam menganalisis.
Berdasarkan tinjauan teoritis, nimusan masalah dan tinjauan penelitian terdahulu
yang telah dikemukakan di awal, maka hipotesis penelitian ini sebagai berikut:
1. Nilai perputaran persediaan perusahaan otomotif yang terdaflar di Bursa Efek
Indonesia periode 2010-2014 memiliki nilai yang cukup baik.
2. Nilai Profitabilitas pemsahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2010-2014 memiliki nilai yang cukup baik.
3. Perputaran persediaan berpengamh positif terhadap profitabilitas pemsahaan
otomotif yang terdaflar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014, maka Ho
ditolak.



BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan makalah ini adalah penelitian
kuantitatif mengenai penganih perputaran persediaan terhadap profitabilitas. Dalam
penelitian ini data kuantitatif akan dianalisis menggunakan metode statistik dengan
bantuan program SPSS. Data olahan SPSS yang meliputi data perputaran persediaan
dan profitabilitas, maka akan diketahui nilai maksimum, nilai minimum^ rata-rata dan
standar deviasi dari setiap variabel.

3.2. Objek Penelitian, Unit Analisis dan Lokasi Penelitian

3.2.1. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas.
Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan, maka penulis melakukan
penelitian di Bursa Efek Indonesia, terutama pada sektor otomotif dan komponen,
karena perusahaan otomotif memiliki karakteristik yang lebih kompleks
dibandingkan dengan Jenis perusahaan lain.

3.2.2. Unit Analisis

Unit analisis yang digimakan dalam penelitian ini berupa organization, yaitu sumber
data yang unit analisisnya merupakan respon dari divisi organisasi/perusahaan.
Dalam hal ini unit analisisnya adalah data keuangan pada perusahaan otomotif yang
terdafiar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2014.

3.2.3. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah FT Bursa Efek Indonesia berdomisili di
Indonesia Stock Exchange Building Tower, Jalan Jenderal Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190 serta situs BEI www.id.co.id dan situs Indonesian Capital Market
Directory www.ICMD.co.id

3.3. Jenis dan Sumber Data Penelitian

Jenis data yang diteliti adalah data kuantitatif yang merupakan data sekunder
mengenai nilai perputaran persediaan dan nilai profitabilitas yang diperoleh dari
laporan keuangan tahiman perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa efek
Indonesia.
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3.4. Opcrasional Variabel

Untuk memudahkan proses analisa, maka penulis mengklasifikasi variabel penelitian

sebagai berikut:

1. Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang dapat mempengaruhi

lerhadap variabel dependen. Dalam skripsi ini yang menjadi variabel independen
adalah perputaran persediaan.

2. Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang dapat dipengaruhi

variabel independen. Dalam skripsi ini yang menjadi variabel dependen adalah
profitabUitas.

Kedua variabel tersebut selanjutnya dapat dioperasionalisasikan dan dituangkan

dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 1 .

Operasionalisasi Variabel

Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap ProfitabUitas pada Perusahaan Otomotif
yang terdaftar di BEI Tahun 2010-2014

No Variabel/Sub Variabel Indikator Ukuran Skala

Variabel independen (X)

Perputaran persediaan Perputaran
persediaan

Inventory turnover =
harga pokok
penjualan / rata-rata
persediaan.
(Baik = apabila trend
nilai perputaran
persediaan naik
karena

mengindikasikan atas
kenaikan perputaran
persediaan
perusahaan)

Rasio

Variabel dependen (Y)

ProfitabUitas ROA ROA = Laba Bersih/

Total Asset

(Baik = apabila tend
nilai ROA naik,
karena

mengindikasikan atas
kenaikan

profitabUitas
perusahaan)

Rasio
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3.5. Metode Penarikan Sampel

Metode penarikan sampel yang digunakan adalah metode purposive

sampling, dimana populasi yang akan dijadikan sampel penelitan adalah populasi

yang memenuhi kriteria sampel tertentu.

Kriteria-kriteria adalah sebagai berikut;
1. Perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

secara berturut-turut periode 2010-2014.

2. Perusahaan yang digunakan merupakan perusahaan otomotif dan komponen,

karena untuk memperoleh kesamaan karakteristik.

3. Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang asing.

4. Menampilkan data laporan keuangan tahunan ke BAPEPAM dan dipublikasikan

oleh bursa untuk periode 2010-2014.

5. Menampilkan data dan informasi yang digunakan untuk menganalisis (perputaran

persediaan dan projitabilitas) untuk periode 2010-2014.

Berikut ini daftar perusahaan yang memenuhi kriteria-kriteria yang telah ditetapkan

oleh penulis.

Tabel 2.

Daftar Sampel Penelitian

No Kode Perusahaan

1 ASH PT. Astra Intemasional Tbk.

2 AUTO PT. Astra Otoparts Tbk.

3 GJTL PT. Gajah Timggal Tbk.

4 INDS PT. Indospring Tbk.

5 IMAS PT. Indomobil Sukses Intemasional Tbk.

6 LPIN PT. Multi Prima Sejahtera Tbk.

7 NIPS PT. Nipres Tbk.

8 PRAS PT. Prima Alloy Steal Universal Tbk.

9 SMSM PT. Selamat Sempuma Tbk.
(Sumber:www.idx.co.id. data diolah oleh penulis, 2015)

3.6. Metode Pengumpuian Data

Prosedur pengumpuian data yang dilakukan penulis dilakukan dengan dua cara, yaitu

penelusuran data sekunder secara manual dan penelusuran dengan komputer.

Penelusuran secara manual yaitu untuk data dalam format kertas hasil cetakan,

sedangkan penelusuran dengan komputer untuk data dalam format elektronik.

Penulis mendapatkan data dan informasi sebagai materi pendukung dalam penulisan

skripsi ini melalui:

1. Riset Kepustakaan

Pengumpulaan data yang dilakukan dengan cara mempelajari, meneliti, dan

menelaah literatur yang terdiri catatan, buku-buku teks, diktat serta data lainnya yang

relevan dengan objek penelitian.
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2. Riset di Bursa Efek Indonesia

Riset yang dilakukan dengan pengumpulan dan pengolahan data, Jenis data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang sumbernya diperoleh dari
Indonesian Capital Market Directory (ICMD), dan situs Bursa Efek Indonesia
twww.idx.co.idl.

3.7. Metode Analisis Data

Untuk mempermudah proses analisis, maka terlebih dahulu penulis
mengklasiflkasikan variabel-variabel penelitian ke dalam dua kelompok yaitu
sebagai berikut:

1. Variabel Dependen (Profitblitas)

Dalam penelitian ini, piofitabilitas diproksikan dengan return on asset (ROA). ROA
merupakan rasio terpenting didalam rasio profitabilitas yang ada. Rasio ini dihitung
dengan rumus sebagai berikut;

ROA = Laba Bersih

Total asset

2. Variabel Independen (perputaran persediaan)

Perputaran persediaan dalam perusahaan memmjukkan kinerja perusahaan dalam
aktivitas operasionalnya. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan,
kemungkinan semakin besar perusahaan akan memperoleh keuntungan. Begitu pula
sebaliknya, jika tingkat perputaran persediaannya rendah maka kemungkinan
semakin kecil perusahaan akan memperoleh keuntungan . Rumus Perputaran

persediaan sebagai berikut;

Perputaran persediaan = Harea pokok peniualan
Rata-rata persediaan

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan model
regresi sederhana, dimana dalam analisis regresi tersebut akan diuji pengaruh antara
variabel X (perputaran persediaan) terhadap variabel Y (profitabilitas).
1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Analisa deskriptif bertujuan untuk mendapatkan nilai mean, minimum, maksimum
dan standar deviasi.

2. Analisis Regresi sederhana.
Multiple regression analysis digunakan untuk mengetahui kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan luas pengungkapan . Pengujian ini
digunakan untuk menguji hipotesis apakah variabel independen (perputaran
persediaan) mempengaruhi varaibel dependen {profitabilitas). Hasil pengujian
tersebut akan memberikan dasar bagi penerimaan atau penolakan hipotesis
penelitian. Dengan asumsi hipotesis penelitian diterima, kesimpulan mengenai
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hipotesis setiap variabel independen ditentukan oleh tanda positif/negatif dan
signiflkansi. Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y = a+bX

Dimana:

Y = variabei dependen (ROA)

a = konstanta

b = koefisien regresi (peningkatan atau penurunan)

X = variabel independen (perputaran persediaan)

3. Analisis Korelasi (R)

Analisis korelasi merupakan teknik yang digunakan untuk mengukur keeratan

hubungan atau korelasi antara dua varaibel, keniudian untuk mengetahui tingkat

korelasinya dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 3

Interpretasi nilai R

Interpretasi Nilai R
Interval Koeflsiea

Tingkat Hubungan

0,00-0,199 Sangat rendah

0,20-0,399 Rendah

0,40-0,599 Cukup Kuat

0,60-0,799 Kuat

0,80-1,000 Sangat kuat

4. Anal isis Koefisien Determinasi (r ̂)
Koefisien determinasi yang digunakan dalam adalah kuadrat koefisien yang
menyatakan besarnya kontribusi yang diberikan variable bebas (perputaran

persediaan) terhadap variable terikat (profitabilitas). Rumus koefisien determinasi
adalah sebagai berikut:

KD = r^x 100%

Dimana:

KD = Koefisien determinasi

= Kuadrat koefisien korelasi

5. Uji Signiflkansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji beda t-test digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel independen
yang digunakan dalam penelitian ini secara individual (parsial) dalam menerangkan

variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan yang digunakan dalam uji t adalah
sebagai berikut:

Adapun t hitung dapat dicari dengan rumus :

rVn-2
'hitung

dimana:

t hitung Nilai t
r  = Nilai Koefisien korelasi

n  = Jumlah Sampel
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Sedangkan t label dapat dicari didalam label t dengan huruf df (degree of freedom) =
n-2 dan laraf signifikan 5%, dengan kesimpulan basil uji sebagai berikut:

a. Jika nilai I hilung > nilal I label, maka mempunyai arli bahwa variabel
Independen (perpularan persediaan) berpenganih terhadap variabel dependen
{prqfitabilitas), maka Ho dilolak.

b. Jika nilai I hilung < nilai I label, maka mempunyai arli bahwa variabel
independen (perpularan persediaan) lidak berpengaruh terhadap variabel dependen
{prqfUabilitas), maka Ho dilerima.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1. Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka.Pasar

modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan tepatnya pada

tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia
Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC.

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan pertumbuhan
pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada beberapa periode

kegiatan pasar modal mengalami kevakuman.HaI tersebut disebabkan oleh beberapa

faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah

kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang

menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagimana mestinya.

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 1977,

dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring dengan

berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah.

4.1.2. Gambaran Umum Perusahaan Manufaktur Sektor Otomotif yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang mcnjalankan proses pembuatan

produk. Sebuah perusahaan bisa dikatakan perusahaan manufaktur apabila ada

tahapan input-proses-output yang akhimya menghasilkan suatu produk.
Manufaktur adalah suatu cabang industri yang mengaplikasikan peralatan dan suatu

medium proses untuk transformasi bahan mentah menjadi bahan jadi imtuk dijual.
Upaya ini melibatkan semua proses antara yang dibutuhkan imtuk produksi dan
integrasi komponen-komponen suatu produk. Beberapa industri seperti produsen

semi konduktor dan baja, juga menggunakan istilah fabrikasi atau pabrikasi. Sektor
manufaktur sangat erat terkait dengan rekayasa atau teknik.

Karakteristik utama industri manufaktur adalah mengolah sumber daya menjadi
barang jadi melalui suatu proses pabrikasi. Aktifitas perisahaan yang tergolong
dalam kelompok industri manufaktur mempunyai 3 kegiatan utama:

1. Kegiatan utama untuk memperoleh atau menyimpan input atau bahan baku.

2. Kegiatan pengolahan atau pabrikasi atau perakitan atas bahan baku menjadi
bahan jadi.

3. Kegiatan menyimpan atau memasarkan barang j adi.

Sektor otomotif dan komponen adalah industri yang bergerak sebagai penghasil
kendaraan otomotif dan segala perlengkapannya. Terdiri dari 12 perusahaan, yaitu

29



30

Astra International Tbk, Astra Otoparts Tbk, Gajah Tunggal Tbk, Goodyear

Indonesia Tbk, Indomobil Sukses Intemasional Tbk,Indo Kordsa Tbk, Indospring

Tbk, Multi Prima Sejahtera Tbk, Multistrada Arab Sarana Tbk, Nipress Tbk, Prima

Alloy Steel Tbk, Selamat Sempuma Tbk.

Sektor industri otomotif dan komponen tetap diminati oleh para investor karena

eksistensi dalam dunia bisnis di Indonesia. 12 perusahaan di atas merupakan

perusahaan yang secara rutin menyampaikan laporan keuangan ke BAPEPAM dari

tahun 2010-2014. Sehingga dapat memberikan basil dan informasi didalam

penelitian ini.

4.2. Hasii Penelitian dan Pebahasan

Daiam penelitian ini, penulis akan membabas mengenai perputaran persediaan dan

profitabilitas serta pengarub perputaran persediaan terbadap profitabilitas pada

perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4.2.1. Nilai Perputaran Persediaan Perusahaan Otomotif yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2014.

Tabel 4.1.

Nilai Perputaran Persediaan Perusahaan Otomotif yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Periode 2010-2014.

No Perusahaan
Nilai Perrtutaran Persediaan

2010 2011 2012 2013 2014

1 PT. Astra Intemasional Tbk. 10.40 9.51 10.89 9.93 10.99

2 PT. Astra Otoparts Tbk. 8.39 7.20 6.41 5.99 5.60

3 PT.GaJah Tunggal Tbk. 7.09 7.27 6.13 6.86 5.54

4 PT.Indomobil Sukses Intemasional Tbk. 7.87 6.28 5.73 4.46 3.91

5 PT. Indospring Tbk. 2.49 2.58 2.25 2.24 3.59

6 PT.MuIti Prima Sejahtera Tbk. 1.53 1.26 1.41 1.56 1.08

7 PT.Nipres Tbk. 3.26 5.29 4.02 4.74 3.92

8 PT.Prima Alloy Steal Universal Tbk. 1.47 2.50 2.62 2.19 1.68

9 PT.Selamat Sempuma Tbk. 4.15 3.41 3.68 3.93 4.36

Perputaran persediaan terendah 1.47 1.26 1.41 1.56 1.08

Perputaran persediaan tertinggi 10.40 9.51 10.89 9.93 10.99

Perputaran persediaan rata-rata 5.18 5.03 4.79 4.66 4.52

(Sumber:www.idx.co.id dan www.icmd.com data diolah oleh penulis, 201S)
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Nilai perputaran persediaan PT.Astra Intemasional Tbk. Tahun 2010-2014.

PT.Astra Intemasional Tbk.
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Gambar4.1

Grafik perputaran persediaan PT.Astra Intemasional Tbk. Tahun 2010-2014

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa perusahaan PT. Astra Intemasional
Tbk. memiliki nilai perputaran persediaan tertinggi pada tahun 2014 yaitu 10,89.
Sedangkan nilai perputaran persediaan terendah pada tahun 2011 yaitu 9,51.
Kernudian untuk nilai rata-rata perputaran persediaan PT.Astra intemasional Tbk
periode 2010-2014 yaitu 10,34. Berdasarkan grafik tersebut, diketahui dari 5 tahun
periode terdapat 3 tahun yang memiliki nilai perputaran persediaan diatas nilai rata-
rata, hal ini mengindikasikan bahwa nilai perputaran persediaan perusahaan PT.
Astra Intemasional Tbk pada periode 2010-2014 dalam keadaan baik, karena

terdapat 3 tahun periode (lebih banyak) nilai perputaran persediaan diatas nilai rata-
rata.

• Nilai perputaran persediaan PT.Astra Otopart Tbk. Tahun 2010-2014.
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Gambar 4.2

Grafik perputaran persediaan PT.Astra Otopart Tbk. Tahun 2010-2014
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Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa perusahaan PT. Astra otopait Tbk.
memiliki nilai peiputaran persediaan tertinggi pada tahun 2010 yaitu 8,39.
Sedangkan nilai perputaran persediaan terendah pada tahun 2014 yaitu 5,6.
Kemudian untuk nilai rata-rata perputaran persediaan PT. Astra Otopart Tbk periode
2010-2014 yaitu 6,72. Berdasarkan grafik tersebut, diketahui dari 5 tahun periode
terdapat 2 tahun yang memiliki nilai perputaran persediaan diatas nilai rata-rata, hal
ini mengindikasikan bahwa nilai perputaran persediaan perusahaan PT. Astra Otopart
Tbk pada periode 2010-2014 dalam keadaan kurang baik, karena terdapat 2 tahun
periode (lebih sedikit) nilai perputaran persediaan diatas nilai rata-rata.

• Nilai perputaran persediaan PT.Gajah Tunggal Tbk. Tahun 2010-2014.
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Gambar 4.3

Grafik perputaran persediaan PT.Gajah Tunggal Tbk. Tahun 2010-2014

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa perusahaan PT. Gajah Tunggal Tbk.
memiliki nilai perputaran persediaan tertinggi pada tahun 2011 yaitu 7,27.

Sedangkan nilai perputaran persediaan terendah pada tahun 2014 yaitu 5,54.

Kemudian untuk nilai rata-rata perputaran persediaan PT.Gajah Tunggal Tbk periode
2010-2014 yaitu 6,58. Berdasarkan grafik tersebut, diketahui dari 5 tahim periode
terdapat 3 tahun yang memiliki nilai perputaran persediaan diatas nilai rata-rata, hal

ini mengindikasikan bahwa nilai perputaran persediaan perusahaan PT. Gajah
Tunggal Tbk pada periode 2010-2014 dalam keadaan baik, karena terdapat 3 tahun
periode (lebih banyak) nilai perputaran persediaan diatas nilai rata-rata.
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• Nilai perputaran persediaan PT.Indomobil Sukses Intemasional Tbk. Tahuii
2010-2014.

PT.Indomobil Sukses Intemasional Tbk.
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Gambar4.4

Grafik perputaran persediaan PT.Indomobil Sukses Intemasional Tbk.

Tahun 2010-2014

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa perusahaan PT. Indomobil Sukses
Intemasional Tbk. memiliki nilai peiputaran persediaan tertinggi pada tahun 2010
yaitu 7,87. Sedangkan nilai perputaran persediaan terendah pada tahun 2014 yaitu
3,91. Kemudian untuk nilai rata-rata perputaran persediaan PT.Indomobil Sukses
Intemasional Tbk periode 2010-2014 yaitu 5,65. Berdasarkan grafik tersebut,
diketahui dari 5 tahun periode terdapat 3 tahun yang memiliki nilai perputaran
persediaan diatas nilai rata-rata, hal ini mengindikasikan bahwa nilai perputaran
persediaan perusahaan PT. Indomobil Sukses Intemasional Tbk pada periode 2010-
2014 dalam keadaan baik, karena terdapat 3 tahun periode (lebih banyak) nilai
perputaran persediaan diatas nilai rata-rata.

• Nilai perputaran persediaan PT.Indospring Tbk. Tahun 2010-2014.
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Gambar 4.5

Grafik perputaran persediaan PT.Indospring Tbk. Tahun 2010-2014
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Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa perusahaan PT. Indospring Tbk.
memiliki nilai perputaran persediaan tertinggi pada tahun 2014 yaitu 3,59.
Sedangkan nilai perputaran persediaan terendah pada tahun 2014 yaitu 2,24.
Kemudian untuk nilai rata-rata perputaran persediaan PT.Indospring Tbk periode
2010-2014 yaitu 2,53. Berdasarkan grafik tersebut, diketahui dari 5 tahun periode
terdapat 2 tahun yang memiliki nilai perputaran persediaan diatas nilai rata-rata, hal
ini mengindikasikan bahwa nilai perputaran persediaan perusahaan PT. Indospring
Tbk pada periode 2010-2014 dalam keadaan kurang baik, karena terdapat 2 tahun
periode (lebih sedikit) nilai perputaran persediaan diatas nilai rata-rata.

• Nilai perputaran persediaan PT.Miilti Prima Sejahtera Tbk. Tahun 2010-
2014.
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Gambar 4.6

Grafik perputaran persediaan PT.MuIti Prima Sejahtera Tbk. Tahun 2010-2014

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa perusahaan PT.MuIti Piima
Sejahtera Tbk. memiliki nilai perputaran persediaan tertinggi pada tahun 2013 yaitu
1,56. Sedangkan nilai perputaran persediaan terendah pada tahun 2014 yaitu 1,08.
Kemudian untuk nilai rata-rata perputaran persediaan PT.MuIti Prima Sejahtera Tbk
periode 2010-2014 yaitu 1,37. Berdasarkan grafik tersebut, diketahui dari 5 tahun
periode terdapat 3 tahun yang memiliki nilai perputaran persediaan diatas nilai rata-
rata, hal ini mengindikasikan bahwa nilai perputaran persediaan perusahaan PT.MuIti
Prima Sejahtera Tbk pada periode 2010-2014 dalam keadaan baik, karena terdapat 3
tahun periode (lebih banyak) nilai perputaran persediaan diatas nilai rata-rata.
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Nilai perputaran persediaan PT.Nipres Tbk. Tahun 2010-2014.
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Gambar4.7

Graflk perputaran persediaan PT.Nipres Tbk. Tahun 2010-2014

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa perusahaan PT.Nipres Tbk.
memiliki nilai perputaran persediaan tertinggi pada tahun 2011 yaitu 5,29.
Sedangkan nilai perputaran persediaan terendah pada tahun 2010 yaitu 3,26.
Kemudian untuk nilai rata-rata perputaran persediaan PT.Nipres Tbk periode 2010-
2014 yaitu 4,25. Berdasarkan grafik tersebut, diketahui dari 5 tahun periode terdapat
2 tahun yang memiliki nilai perputaran persediaan diatas nilai rata-rata, hal ini
mengindikasikan bahwa nilai perputaran persediaan perusahaan PT.Nipres Tbk pada
periode 2010-2014 dalam keadaan kurang baik, karena terdapat 2 tahun periode
(lebih sedikit) nilai perputaran persediaan diatas nilai rata-rata.

• Nilai perputaran persediaan PT.Priraa Alloy Steal universal Tbk. Tahim
2010-2014.
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Gambar 4.8
Grafik perputaran persediaan PT.Prima Alloy Steal Universal Tbk. Tahun 2010-2014

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa perusahaan PT. Prima Alloy Steal
Universal Tbk. memiliki nilai perputaran persediaan tertinggi pada tahun 2012 yaitu
2,62. Sedangkan nilai perputaran persediaan terendah pada tahun 2010 yaitu 1,47.
Kemudian untuk nilai rata-rata perputaran persediaan PT. Prima Alloy Steal
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Universal Tbk periode 2010-2014 yaitu 2,09. Berdasarkan grafik tersebut, diketahui
dari 5 tahun periode terdapat 3 tahun yang merailiki nilai perputaran persediaan
diatas nilai rata-rata, hal ini mengindikasikan bahwa nilai perputaran persediaan
perusahaan PT. Prima Alloy Steal Universal Tbk pada periode 2010-2014 dalam
keadaan baik, karena terdapat 3 tahun periode (lebih banyak) nilai perputaran
persediaan diatas nilai rata-rata.

• Nilai perputaran persediaan PT.Selamat Sempuma Tbk. Tahun 2010-2014.
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Gambar 4.9

Grafik perputaran persediaan PT.Selamat Sempuma Tbk. Tahtm 2010-2014

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa perusahaan PT. Selamat Sempuma

Tbk. memiliki nilai perputaran persediaan tertinggi pada tahtm 2014 yaitu 4,36.

Sedangkan nilai perputaran persediaan terendah pada tahun 2010 yaitu 3,41.

Kemudian untuk nilai rata-rata perputaran persediaan PT. Selamat Sempuma Tbk

periode 2010-2014 yaitu 3,91. Berdasarkan grafik tersebut, diketahui dari S tahtm
periode terdapat 3 tahun yang memiliki nilai perputaran persediaan diatas nilai rata-
rata, hal ini mengindikasikan bahwa nilai perputaran persediaan perusahaan PT.

Selamat Semptuna Tbk pada periode 2010-2014 dalam keadaan baik, karena
terdapat 3 tahun periode (lebih banyak) nilai perputaran persediaan diatas nilai rata-

rata.
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4.2.2. Nilai Profitabilitas Perusahaan Otomotif yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2010-2014.

Tabel 4.2
Nilai profitabilitas perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

t3eriode201()-2014

No Perusahaan
Niiai Return On Asset

2010 2011 2012 2013 2014
1 PT.Astra Intemasional Tbk. 11.29 15.22 13.83 12.32 11.08
2 PT.Astra Otopaits Tbk. 16.54 21.96 15.88 12.12 8.72
3 PT.Gaiah TunKRal Tbk. 10.20 7.94 7.81 8.44 2.22
4 PTItidomobil Sukses Intemasionai Tbk. 2.31 6.62 8.39 5.03 3.61
5 PT.Indospnnc Tbk. 9.46 9.10 10.57 32.46 18.72
6 PT.Multi Prima Sciahtera Tbk. 7.40 9.36 7.19 9.64 4.36
7 PT.NipresTbk. 1.17 3.75 3.99 8.29 4.24
8 PT.Piima Alloy Steal Universal Tbk. 8.61 12.28 1.47 7.18 10.95
9 PT.Selamat Sempuma Tbk. 14.11 13.53 16.71 16.36 19.89

Perputaran persediaan terendah 1.17 3.75 1.70 5.03 2.22

Peiputaran persediaan tertinft^i 16.54 21.96 16.71 32.46 19.89

Perputaran persediaan rata-rata 9.01 11.08 9.54 12.43 9.31

(Sumber: www.idx.co.id dan www.icmd.com data diolah oleh penulis, 2015)

• Nilai profitabilitas FT. Astra Intemasional Tbk. Tahun 2010-2014.
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Gambar4.10

Gr<xf\]si profitabilitas PT.Astra Intemasional Tbk. Tahun 2010-2014

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa perusahaan FT. Astra Intemasional
Tbk. memiliki nilai profitabilitas tertinggi pada tahun 2011 yaitu 15,22. Sedangkan
nilai profitabilitas terendah pada tahun 2014 yaitu 11,08. Kemudian untuk nilai rata-
rata profitabilitas FT. Astra Intemasional Tbk periode 2010-2014 yaitu 12,75.
Berdasarkan grafik tersebut, diketahui dari 5 tahim periode terdapat 2 tahun yang
memiliki nilai profitabilitas diatas nilai rata-rata, hal ini mengindikasikan bahwa
nilai profitabilitas pemsahaan FT. Astra Intemasional Tbk pada periode 2010-2014
dalam keadaan kurang baik, karena terdapat 2 tahun periode (lebih sedikit) nilai
profitabilitas diatas nilai rata-rata.
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Nilai prqfitabilitas PT.Astra Otopart Tbk. Tahun 2010-2014.
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Gambar4.11

Grafik profitabilitas PT.Astra Otopart Tbk. Tahun 2010-2014

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa perusahaan PT. Astra Otopart Tbk.
memiliki nilai profitabilitas tertinggi pada tahun 2011 yaitu 21,96. Sedangkan nilai
profitabilitas terendah pada tahun 2014 yaitu 8,74. Kemudian untuk nilai rata-rata
profitabilitas PT. Astra Otopart Tbk periode 2010-2014 yaitu 15,04. Berdasarkan
grafik tersebut, diketahui dari 5 tahun periode terdapat 3 tahun yang memiliki nilai
profitabilitas diatas nilai rata-rata, hal ini mengindikasikan bahwa nilai profitabilitas
perusahaan PT. Astra Otopart Tbk pada periode 2010-2014 dalam keadaan baik,
karena terdapat 3 tahun periode (lebih banyak) nilai profitabilitas diatas nilai rata-
rata.

Nilai profitabilitas PT.Gajah Tunggal Tbk. Tahun 2010-2014.
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Oambar4.12

Grafik profitabilitas PT.Gajah Tunggal Tbk. Tahun 2010-2014
Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa perusahaan PT. Gajah Tunggal Tbk.
memiliki nilai profitabilitas tertinggi pada tahun 2010 yaitu 10,20. Sedangkan nilai
profitabilitas terendah pada tahun 2014 yaitu 2,22. Kemudian untuk nilai rata-rata
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profitabilitas PT. Gajah Tunggal Tbk periode 2010-2014 yaitu 7,32. Berdasarkan
graflk tersebut, diketahui dan 5 tahun periode terdapat 4 tahun yang memiliki nilai
profitabilitas diatas nilai rata-rata, hal ini mengindikasikan bahwa nilai profitabilitas
perusahaan PT. Gajah Tunggal Tbk pada periode 2010-2014 dalam keadaan baik,
karena terdapat 4 tahun periode (lebih banyak) nilai profitabilitas diatas nilai rata-
rata.

Nilai profitabilitas PT.lndomobii Sukses Intemasional Tbk. Tahun 2010-

2014.
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Gambar4.13

Grafikprofitabilitas PT.lndomobii Sukses Intemasional Tbk. Tahun 2010-2014

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa perusahaan PT. Indomobil Sukses
Intemasional Tbk. memiliki nilai profitabilitas tertinggi pada tahun 2012 yaitu 8,39.
Sedangkan nilai profitabilitas terendah pada tahun 2010 yaitu 2,31. Kemudian untuk
nilai rata-rata profitabilitas PT. Indomobil Sukses Intemasional Tbk periode 2010-
2014 yaitu S,19. Berdasarkan grafik tersebut, diketahui dari 5 tahun periode terdapat
2 tahun yang memiliki nilai profitabilitas diatas nilai rata-rata, hal ini
mengindikasikan bahwa nilai profitabilitas perusahaan PT. Indomobil Sukses
Intemasional Tbk pada periode 2010-2014 dalam keadaan kurang baik, karena
terdapat 2 tahun periode (lebih sedikit) nilai profitabilitas diatas nilai rata-rata.
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Nilai profitabilitas PT.Indospring Tbk. Tahun 2010-2014.
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Gambar 4.14

Graflk profitabilitas PT.Indospring Tbk. Tahun 2010-2014

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa perusahaan PT. Indospring Tbk.
memiliki nilai profitabilitas tertinggi pada tahun 2013 yaitu 32,46. Sedangkan nilai
profitabilitas terendah pada tahun 2011 yaitu 9,10. Kemudian untuk nilai rata-rata
profitabilitas PT. Indospring Tbk periode 2010-2014 yaitu 16,06. Berdasarkan grafik
tersebut, diketahui dari S tahun periode terdapat 2 tahun yang memiliki nilai
profitabilitas diatas nilai rata-rata, hal ini mengindikasikan bahwa nilai profitabilitas
perusahaan PT. Indospring Tbk pada periode 2010-2014 dalam keadaan kurang
baik, karena terdapat 2 tahun periode (lebih sedikit) nilai profitabilitas diatas nilai
rata-rata.

Nilai profitabilitas PT.Multi Prima Sejahtera Tbk. Tahun 2010-2014.
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Gambar 4.15

Grafik profitabilitas PT.Multi Prima Sejahtera Tbk. Tahun 2010-2014

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa perusahaan PT. Multi Prima
Sejahtera Tbk. memiliki nilai profitabilitas tertinggi pada tahun 2013 yaitu 9,64.
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Sedangkan nilai profitabilitas terendah pada tahun 2011 yaitu 4,36. Kemudian untuk
nilai rata-rata profitabilitas PT. Multi Prima Sejahtera Tbk periode 2010-2014 yaitu
7,59. Berdasarkan grafik tersebut, diketahui dari 5 tahun periode terdapat 2 tahun
yang memiliki nilai profitabilitas diatas nilai rata-rata, hal ini mengindikasikan
bahwa nilai profitabilitas perusahaan PT. Multi Prima Sejahtera Tbk pada periode
2010-2014 dalam keadaan kurang baik, karena terdapat 2 tahun periode (lebih
sedikit) nilai profitabilitas diatas nilai rata-rata.

• Nilai profitabilitas PT.Nipres Tbk. Tahun 2010-2014.
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Gambar4.16

Grafik profitabilitas PT.Nipres Tbk. Tahun 2010-2014

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa perusahaan PT. Nipres Tbk.
memiliki nilai profitabilitas tertinggi pada tahun 2013 yaitu 8,29. Sedangkan nilai
profitabilitas terendah pada tahun 2010 yaitu 1,17. Kemudian untuk nilai rata-rata
profitabilitas PT. Nipres Tbk periode 2010-2014 yaitu 4,20. Berdasarkan grafik
tersebut, diketahui dari 5 tahun periode terdapat 2 tahun yang memiliki nilai
profitabilitas diatas nilai rata-rata, hal ini mengindikasikan bahwa nilai profitabilitas
perusahaan PT. Nipres Tbk pada periode 2010-2014 dalam keadaan kurang baik,
karena terdapat 2 tahun periode (lebih sedikit) nilai profitabilitas diatas nilai rata-
rata.
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Nilai profitabilitas PT.Prima Alloy Steal Tbk. Tahun 2010-2014.
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Gambar 4.17
Grafik profnabUitas PT.Prima Alloy Steal Universal Tbk. Tahun 2010-2014

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa perusahaan PT. Prima Alloy Steal
Universal Tbk. memiliki nilai profitabilitas tertinggi pada tahun 2011 yaitu 12,28.
Sedangkan nilai profitabilitas terendah pada tahun 2012 yaitu 1,47. Kemudian untuk
nilai rata-rata profitabilitas PT. Prima Alloy Steal Universal Tbk periode 2010-2014
yaitu 8,10. Berdasarkan grafik tersebut, diketahui dari 5 tahun periode terdapat 3
tahun yang memiliki nilai profitabilitas diatas nilai rata-rata, hal ini
mengindikasikan bahwa nilai profitabilitas perusahaan PT. Prima Alloy Steal
Universal Tbk pada periode 2010-2014 dalam keadaan baik, karena terdapat 3 tahun
periode (lebih banyak) nilai profitabilitas diatas nilai rata-rata.

• Nilai profitabilitas PT.Selamat Sempuma Tbk. Tahun 2010-2014.
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Gambar 4.18
Grafik profitabilitas PT.Selamat Sempuma Tbk. Tahun 2010-2014
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Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa perusahaan PT. Selamat Sempuma
Tbk. memiliki nilai profitabilitas tertinggi pada tahun 2014 yaitu 19,89. Sedangkan
nilai profitabilitas terendah pada tahun 2012 yaitu 13,53. Kemudian untuk nilai rata-
rata profitabilitas PT. Selamat Sempuma Tbk periode 2010-2014 yaitu 16,12.
Berdasarkan grafik tersebut, diketahui dari 5 tahun periode terdapat 3 tahun yang
memiliki nilai profitabilitas diatas nilai rata-rata, hal ini mengindikasikan bahwa
nilai profitabilitas pemsahaan PT. Selamat Sempuma Tbk pada periode 2010-2014
dalam keadaan baik, karena terdapat 3 tahun periode (lebih banyak) nilai
profitabilitas diatas nilai rata-rata.

4.3. Analisis Data

4.3.1. Analisis Statistik

Variabel dalam penelitian ini adalah perputaran persediaan sebagai variabel bebas
dan profitabilitas sebagai variabel terikat. Analisis statistik dari variabel tersebut dari

9 perusahaan otomotif selama periode 2010-2014 disajikan dalam tabel sebagai

berikut;

Tabel 4.3

Statistik Deskriptif

Descriptive

Statistics

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation

PP 45 9.91 1.08 10.98 4.8369 2.77925

RCA 45 31.29 1.17 32.46 10.2736 6.03658

Valid N (listwise) 45

Sumber: Output SPSS 21, data diolah penulis, 2015..

Dari hasil statistik deskriptif diketahui bahwa jumlah pengamatan (N) adalah 45, dari

45 pengamatan ini perputaran persediaan terkecil (minimum) adalah 1,08 dan

perputaran persediaan terbesar (maximum) adalah 10,99. Rata-rata perputaran

persediaan adalah 4,8369 dengan standar deviasi sebesar 2,77925. Hal ini

menunjukan secara umum nilai perpurtaran persediaan otomotif yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014 dalam keadaan cukup baik.
Sedangkan untuk profitabilitas memiliki nilai rata-rata sebesar 10,2736 dengan nilai

tertinggi sebesar 32,46 dan nilai terendah 1,17 dengan standar deviasi sebesar

6,03658, dilihat dari nilai maximum dan minimum variabel profitabilitas, terlihat

jarak yang cukup jauh, hal ini mengindikasikan bahwa profitabilitas pemsahaan

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesai periode 2010-2014 cukup baik

4.3.2. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear antara satu variabel

independen (perputaran persediaan) dengan varaibel dependen (profitabilitas).



44

Analisis ini bertujuan untuk memprediksikan nilai dari variabel dependen apabila
variabel

independen mengalami kenaikan atau penurunan dan untuk mengetahui arah
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah positif atau
negatif. Variabel independen dalam penelitian ini adalah perputaran persediaan dan
variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas. Berdasarkan hasil
pengolahan data dengan bantuan SPSS versi 21 untuk menganalisa regresi sederhana
diperoleh hasil sebagai berikut;

label 4.4

Hasil Analisis Regresi

Model Unstandardized Coefficients Standardized

CoefRcients

T Sig.

B Std. Error Beta

(Constant)
1

PP

8.976

.268

1.829

.329 .123

4.909

.816

.000

.419

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Output SPSS 21, data diolah penulis, 2015.

Dari tabel 4.6 maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y = a+bX

Dimana;

Y = variabel dependen (ROA)

a = konstanta

b = koefisien regresi (peningkatan atau penurunan)
X = variabel independen (perputaran persediaan)
Maka persamaan regresinya adalah Y = 8,9760 - 0,268X. Berdasarkan persamaan
regresi tersebut dapat dianalisis pengaruh dari perputaran persediaan terhadap
profitabilitas yaitu:

Konstanta sebesar 8,976 artinya jika perputaran persediaan nilainya 0, maka
profitabilitas (Y) naik sebesar 8,976%. Kooefisien regresi variabel perputaran
persediaan sebesar 0,268 artinya jika perputaran persediaan mengalami kenaikan
1%, maka profitabilitas (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,268%. Koeefisien
bernilai positif artinya teijadi hubungan positif antara perputaran persediaan dengan
profitabilitas.

4.3.3. Pengujian Hipotesis
1. Analisis korelasi (R)

Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana korelasi atau hubungan
antara perputaran persediaan dan profitabilitas. Dari data yang telah diolah melalui
spss 21, maka diperoleh hasil:
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Tabel 4.5

Koefisien Korelasi (R)

Model R R Souare Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .123' .015 -.008 6.05964

a. Predictors: (Constant), PR
Sumber: Output SPSS 21, data diolah penulis, 2013.

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh nilai korelasi ( R) sebesar 0,123. Nilai 0,123

(berada diantara nilai 0,00 - 0,199 pada tabel interpretasi nilai R) menunjukan

adanya hubungan antara variabel X dan Y yang sangat lemah, hal ini sesuai dengan

nilai interpretasi korelasi yang disajikan pada tabel 3. Jadi, dapat disimpulkan bahwa

perputaran pcrsediaan mempunyai hubungan yang sangat lemah dengan profitabilitas
pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Uji Koefisien Determinasi (R^)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara

variabel independen (perputaran persediaan) dengan variabel dependen

(profitabilitas). Nilai R2 yang semakin mendekati satu maka variabel independen

yang ada dapat memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel dependen dan begitu juga sebaliknya. Besamya koefisien
determinasi antara nol sampai dengan satu. Dari analisis data, diperoleh hasil:

Tabel 4.6

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .123' .015 -.008 6.05964

a. Predictors: (Constant), PP
Sumber: Output SPSS 21, data diolah penulis, 2015.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R square atau koefisien determinasi

adalah 0,015. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan perputaran persediaan dalam

menerangkan profitabilitas perusahaan otomotif yang terdafiar di BEI sebesar 1,5%

atau dengan kata lain perputaran persediaan berpengaruh 1,5% terhadap

profitabilitas perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI. Sedangkan sisanya yaitu
98,5% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak dibahas dalam
penelitian ini.

3. Uji Signifikasi (Uji Statistik t)

Uji t yaitu pengujian yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
(perputaran persediaan) mempengaruhi variabel dependen (profitabilitas) maka
digunakan uji t, dimana t tabel = n-k-1 (45-1-1=43), maka t tabel adalah 2,01669.
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Tabel 4.7

Hasil Uji Signifikasi (uji t)

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.

Coeffidents

B Std. Error Beta

(Constant) 8.976 1.829 4.909 .000

PP .268 .329 .123 .816 .419

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Output SPSS 21, data diolah penuUs, 20IS.

Berdasarkan tabel 4.8 dapat disimpulkan mengenai tiji hipotesis dari vaiabel
independen (perputaran persediaan) terhadap variabel dependen (profitabilitas)
menunjukan 0,816, berarti t hitung lebih kecil dari t tabel (0,816 < 2,01669),
memiliki tingkat signifikan 0,419 karena tingkat signifikan lebih besar dari pada 0,05
maka hal ini membuktikan bahwa Ho diterima, hal ini berarti bahwa perputaran

persedian tidak tnempunyai pengaruh yang signifikan.

4.3.4. Interprestasi Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan secara statistik dengan
menggunnakan program SPSS, maka dapat dilihat bahwa perputaran persediaan
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas, Kesimpulan
tersebut didasarkan pada hasil analisis koefisien korelasi antara perputaran
persediaan dan profitabilitas dengan R sebesar 0,123 yang berarti bahwa korelasi
atau hubungan antara variabel perputaran persediaan dengan variabel profitabilitas
adalah hubungan yang positif atau berbanding lurus dengan tingkat hubungan sangat
lemah. Hal ini menunjukan apabila nilai perputaran persediaan mengalami
peningkatan maka profitabilitas akan mengalami sedikit peningkatan. Begitu juga
sebaliknya apabila perputaran persediaan mengalami penurunan maka profitabilitas
akan mengalami sedikit penurunan.

Selanjutnya hasil penelitian ini diperkuat lagi dengan hasil pengujian hipotesis
dengan uji t, dimana variabel perputaran persediaan mempunyai nilai signifikasi
0,419, nilai ini lebih besar dari nilai probabilitas sebesar 0,05 dan nilai t hitung yang
lebih kecil dari t tabel ( 0,816<2,01669) yang berarti Ho diterima. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian yeing dilakukan oleh Dian Hesti Pratiwi (2012) dan Siti
Kania (2013), tetapi hasil ini tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh
Gunarto (2011) yang menemukan bahwa perputaran persediaan berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas.
Persediaan sering kali merupakan bagian dari asset lancar yang cukup besar.
Persediaan merupakan investasi yang dibuat untuk tujuan memperoleh pengembalian
memaluli penjualan kepada pelanggan. Sebagian besar perusahaan mempertahankan
tingkat persediaan tertentu. Jika persediaan tidak cukup, volume penjualan akan
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turun di bawah tingkat yang dapat dicapai. Sebaliknya persediaan yang terlalu
banyak menghadapkan perusahaan pada biaya penyimpanan asureinsi dan pajak
property. Hal itu berarti pperusahaan harus menambah alokasi dana untuk biaya —
biaya yang telah disebutkan itu. Persediaan yang terlalu besar juga menggunakan
dana dana yang seharusya dapat digunakan secara Icbih menguntungkan pada
aktifitas lain.

Menurut Stice dan Skousen dalam Muhamad Tejo (2013:43) mengcmukakan bahwa
perputaran persediaan mengukur tingkat kecepatan rata-rata persediaan bergerak
keluar dari perusahaan. Semakin cepat persediaan dirubah menjadi barang dagang
yang nantinya akan dijual oleh perusahaan maka semakin cepat pula perusahaan
untuk memperoleh laba. Semakin tinggi laba yang dihasilkan oleh perusahaan maka
akan semakin baik lagi kelangsungan hidup perusahaan tersebut.
Adapun fatktor yang paling berpengaruh terhadap profitabilitas yaitu financial
leverage. Financial leverange merupakan tingkat sampai sejauh mana sekuritas
dengan laba tetap (liabilitas dan saham preferen) digunakan dalam struktur modal
dalam suatu perusahaan. Pengunaan hutang dan investasi sebagai tambahan untuk
mendanai aset perusahaan digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan yang
tujuannya untuk menghasilkan laba. Selain itu ada dua alasan mengapa penggunaan
liabilitas ataupun financial leverage lebih menguntungkan, yakni (1) bunga
merupakan pengurang pajak sementara dividen untuk pemegang ekuitas, serta (2)

karena bunga merupakan pengurang pajak, laba untuk pemegang ekuitas menjadi
lebih besar.

Pada prinsipnya /inortc/a/ leverage mengacu p pada pengertian penggunaan aset dan
sumber dana {source of fund) oleh perusahaan yang memiliki beban tetap dengan
maksud agar meningkatkan keuangan potensial bagi pemegang saham. Sebagaimana

dikemukakan oleh Irham Fahmi (2011:70), financial leverage dapat didefinisikan
sebagai kemampuan perusahaan dalam menggunakan kewajiban-kewajiban finansial
yang sifatnya per lembar saham biasa (earningper sharelsps).

Maka penggunaan financial leverage yang semakin besar membawa dampak positif
jika pendapatan yang diterima dari penggunaan dana tersebut lebih besar dari beban

keuangan yang dikeluarkan. Sedangkan dampak negatifnya adalah financial leverage
yang semakin besar akan rnenyebabkan semakin besarnya hutang yang ditanggung

perusahaan, yaitu beban tetap atau beban bunganya.

Debt to Equity Ratio (DER). Salah satu rasio yang diperhatikan oleh investor adalah
DER, karena dapat menunjukkan komposisi pendanaan dalam membiayai aktivitas

operasional perusahaan atau memanfaatkan hutang-hutangnya. Hutang merupakan

salah satu aspek yang menjadi dasar penilaian bagi investor untuk mengukur kondisi

keuangan.
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PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan dalam bab
empat, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah perusahaan otomotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014 memiliki nilai perputaran
persediaan yang cukup baik dan nilai profitabilitas yang cukup baik. Kemudian dari
basil analisis data dengan bantuan spss menunjukan babwa perputaran persediaan
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas {return on asset)
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa informasi perputaran persediaan bukanlah merupakan hal
utama yang perlu diperbatikan dan dijadikan tolok ukur yang baik oleh man^emen
dalam membuat keputusan untuk menentukan besamya profitabilitas ( return on
asset).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hamid Abdul Q.
(2012), Maharani Ritonga. (2013) dan Syarief Dieana Yahya (2011) yang
memmjukan bahwa perputaran persediaan tidak berpengaruh teihadap profitabilitas.
Namun hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian lainnya yaitu Gunarto (2011),
Elly Defnna Sipangkar (2012), Niken Hastuti (2010) dan Febrian Nababu (2013)
yang menghasilkan kesimpulan bahwa perputaran persediaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap profitabilitas.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, keterbatasan-keterbatasan tersebut
antara lain:

1. Penelitian ini hanya mengambil satu variabel yaitu perputaran persediaan untuk
variabel independen, namun sebenamya masih banyak variabel lain seperti

perputaran piutang dan modal keija yang dapat mempengaruhi profitabilitas.

2. Periode pengamatan ini terbatas karena hanya mencakup 2010-2014

3. Penelitian ini dilakukan hanya pada jenis perusahaan otomotif saja. Penelitian ini

tidak mengikutsertakan semua jenis perusahaan yang terdaftar di BEI, seperti

perbankan, transportasi, farmasi dll.

5.3. Saran

Adapun saran-saran yang dapat diberikan penulis bagi penulis selanjutnya sebagai

berikut:

1. Memperluas sampel, dimana sampel yang diambil tidak terbatas pada perusahaan

otomotif saja
2. Menggunakan data terbaru, sehingga hasilnya juga akan semakin akurat.
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3. Menggunakan variabel independenya lebih dari satu variabel tidak hanya
peiputaran persediaan saja.



JADWAL PENELITIAN

No Kegiatan Bulan

Agust Sept Okt Nov Des Jan Feb Maret April Mei Juni Juli
1 Pengajuan

judul

* *

2 Studi Pustaka

3 Pembuatan

Makalah

Seminar

*** **+

4 Seminar *

5 Pengesahan **

r
Pengumpuian
Data

*****

7 Pengolahan
Data

f
Penulisan

laporan dan
Bimbingan

9 Sidang Skripsi **

10 Penyempurnaan
Skripsi

*

M Pengesahan *

Keterangan:

* = menunjukan suatu unit waktu minggu dalam bulan
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